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Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor penularan Demam Berdarah 

Dengue (DBD).  Sampai saat ini belum ada cara yang efektif untuk mengatasi 

penyakit DBD karena belum ditemukan obat anti virus dengue.  Penanggulangan 

penyakit DBD saat ini yaitu dengan menurunkan densitas populasi nyamuk Ae. 

aegypti salah satunya dengan menggunakan perangkap nyamuk.   

Perangkap nyamuk ini dimaksimalkan dengan pemakaian atraktan untuk 

menarik nyamuk betina mendekat.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

jumlah nyamuk yang terperangkap pada dua jenis atraktan berbeda yaitu, air 

fermentasi gula merah dan kombinasi asam sitrat dengan soda kue serta air sumur 

sebagai kontrol.  Total perangkap nyamuk yang digunakan berjumlah 48 

perangkap yang telah diletakkan di 16 rumah warga Kelurahan Pinang Jaya Kota 

Bandar Lampung selama 14 hari.   

Nyamuk yang ditemukan pada perangkap nyamuk yang telah dipasang di 

rumah warga adalah nyamuk Aedes aegypti sebanyak 203 ekor.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada perangkap nyamuk dengan atraktan kombinasi asam 

sitrat dengan soda kue jumlah nyamuk yang ditemukan sebanyak 158 (78%) ekor. 

Pada perangkap nyamuk dengan atraktan fermentasi gula merah jumlah nyamuk 

yang ditemukan sebanyak 41 (20%) ekor dan air sumur sebanyak 4 (2%) ekor 

nyamuk.  Atraktan kombinasi soda kue dan asam sitrat mampu menarik nyamuk 

lebih banyak. 
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APPLICATION OF ATTRACTANTS TO Aedes aegypti MOSQUITO 

TRAPS IN PINANG JAYA VILLAGE BANDAR LAMPUNG CITY 
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The Aedes aegypti mosquito is a vector of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF). 

Until now there has been no effective way to deal with DHF because no anti-

dengue virus drug has been found. Current management of DHF is by reducing 

the population density of Ae. aegypti one of which is by using mosquito traps.  

This mosquito trap is maximized by using an attractant to attract female 

mosquitoes close. This study aims to determine the number of mosquitoes trapped 

in two different types of attractants namely, brown sugar fermented water and a 

combination of citric acid with baking soda and well water. The total number of 

mosquito traps used was 48 traps which had been placed in 16 houses of residents 

of the Pinang Jaya Village, Bandar Lampung City for 14 days. The mosquitoes 

found in mosquito traps that have been placed in residents' homes are Aedes 

aegypti mosquitoes as many as 203. The results showed that in mosquito traps 

with a combination of citric acid and baking soda attractant the number of 

mosquitoes caught was 158 (78%). In mosquito traps with fermented brown sugar 

attractant the number of mosquitoes found was 41 (20%) and well water as many 

as 4 (2%) mosquitoes.  The attractant combination of baking soda and citric acid 

is able to attract more mosquitoes. 
 

 

 

Keywords: Dengue Hemorrhagic Fever (DHF), Aedes aegypti, Mosquito Traps 

and Attractants 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit yang disebabkan oleh 

virus, penularannya berlangsung dengan cepat di semua wilayah dan tersebar 

luas di seluruh daerah tropis.  Virus dengue ditularkan oleh nyamuk betina 

terutama dari spesies Aedes aegypti sebagai vektor utama dan Ae. albopictus 

sebagai vektor potensial (WHO, 2020).  Demam berdarah memiliki risiko 

kematian yang lebih tinggi jika tidak ditangani dengan tepat.  Penyakit DBD 

dapat muncul sepanjang tahun dan dapat menyerang semua tingkatan.  Angka 

kasus kejadian penyakit DBD di Indonesia pada tahun 2021, terdapat 73.518 

jiwa dengan 705 jiwa mengalami kematian.  Angka kesakitan atau incidence 

rate (IR) kasus DBD 27 per 100.000 penduduk (Kemenkes R.I., 2021). 

 

Provinsi Lampung merupakan provinsi endemis DBD tinggi dari tahun ke 

tahun.  Dari data Kementerian Kesehatan R.I (2021) mencatat bahwa Provinsi 

Lampung berada pada peringkat keempat belas dengan nilai IR 25,0 per 

100.000 penduduk dan angka kematian atau case fatality rate (CFR) yaitu 

0,4%.  Angka kesakitan atau incidence rate (IR) DBD di Provinsi Lampung 

dari tahun 2010 – 2021 cenderung berfluktuasi.   

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Lampung (2021), sebanyak enam 

wilayah di provinsi Lampung tercatat sebagai kabupaten atau kota rawan 

kasus DBD.  Kota Bandar Lampung berada pada posisi ketiga dengan IR 52,6 

per penduduk dan CFR kurang dari 1%.  Kasus DBD telah menyebar luas di 

seluruh kota Bandar Lampung, hampir 20 kecamatan di Bandar Lampung 

ditemukan kasus DBD, namun kasus terbanyak ditemukan di Kecamatan 



2 

 

 

Rajabasa dan Kemiling.  Kepala Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung 

menyatakan bahwa terdapat 242 kasus DBD di Kota Bandar Lampung pada 

awal tahun 2021, salah satunya yaitu di Kelurahan Pinang Jaya Kecamatan 

Kemiling Kota Bandar Lampung.    

 

Sampai saat ini belum ada cara yang efektif untuk menanggulangi penyakit 

DBD karena belum ditemukan anti virusnya.  Berbagai cara telah dilakukan, 

baik secara biologi dengan memanfaatkan musuh alami vektor, mekanik 

kimia seperti larvasida dan insektisida yaitu bahan kimia beracun yang 

digunakan untuk membunuh larva dan nyamuk dewasa,  fogging atau 

pengasapan dan metode 3M (menguras, menutup dan mengubur) untuk 

memutus rantai penularannya namun belum memberikan hasil yang 

memuaskan (Ambiya dkk., 2020).  Pengendalian dengan menggunakan 

insektisida secara terus menerus membutuhkan biaya operasional yang tinggi 

serta apabila diberikan dengan dosis yang kurang tepat dapat menyebabkan 

pencemaran lingkungan, resistensi, kematian predator lain serta dapat 

mempengaruhi kesehatan manusia (Ariani dkk., 2016).  Upaya pengendalian 

DBD yang lebih ekonomis, efektif dan ramah lingkungan perlu dilakukan.  

 

Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan alat 

perangkap nyamuk (Sticky trap) dan perangkap telur (ovitrap).  Perangkap ini 

bersifat ramah lingkungan karena memanfaatkan bahan alami.  Perangkap 

nyamuk dengan pemberian atraktan (zat penarik) selain berfungsi untuk 

menurunkan densitas vektor juga dapat digunakan untuk kegiatan 

pengamatan vektor DBD (surveillance).  Menurut Long et al. (2014) di 

Australia penggunaan alat perangkap nyamuk  terbukti berhasil menurunkan 

densitas nyamuk Ae. aegypti selama terjadi wabah. 

 

Efektivitas perangkap nyamuk akan meningkat dengan penambahan atraktan 

yang berperan menjadi daya tarik bagi vektor serta dapat digunakan untuk 

memantau dan menurunkan populasi vektor secara langsung tanpa 

menyebabkan efek samping bagi hewan lain dan manusia, dan tidak 
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meninggalkan residu pada makanan atau bahan pangan.  Atraktan merupakan 

suatu aroma atau bau zat yang mempunyai daya tarik bagi nyamuk betina 

untuk menuju aroma tersebut (Salim dan Ni'mah, 2017).  

 

Nyamuk mampu merespon jenis-jenis atraktan seperti asam laktat, amonia, 

oktenol dan CO2,  sudah dibuktikan dengan ditemukannya reseptor olfaktorius 

neuron (ORNs) sebagai pendeteksi uap kimia yang disebabkan oleh atraktan 

(Sazali, 2014).  Zat atau senyawa tersebut berasal dari bahan organik atau 

merupakan hasil proses metabolisme makhluk hidup, pemanfaatan atraktan 

penghasil senyawa CO2  dalam mengendalikan vektor nyamuk dapat 

menggunakan air fermentasi gula merah  (Ambiya dkk., 2020) dan 

pemanfaatan asam sitrat dengan soda kue (Natrium bikarbonat), karena hasil 

fermentasi gula merah dengan ragi serta reaksi kombinasi asam sitrat dengan 

soda kue dapat menghasilkan senyawa CO2.  Pada penelitian ini jenis atraktan 

yang digunakan yaitu air fermentasi gula merah dan kombinasi asam sitrat 

dengan soda kue serta air sumur.  

 

 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah nyamuk Ae. 

aegypti yang terperangkap pada dua jenis atraktan yang berbeda, yaitu 

atraktan kombinasi asam sitrat dengan soda kue dan atraktan air fermentasi 

gula merah di Kelurahan Pinang Jaya, Kota Bandar Lampung. 

 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai tambahan informasi tentang cara 

pengendalian nyamuk dengan menggunakan perangkap nyamuk dan atraktan 

yang ramah lingkungan serta dapat diterapkan pada kehidupan masyarakat. 
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1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Nyamuk Ae. aegypti merupakan vektor DBD.  Pengendalian DBD saat ini 

masih mengandalkan penggunaan insektisida kimiawi.  Dampak penggunaan 

insektisida kimiawi adalah munculnya sifat resistensi terhadap nyamuk.  

Untuk mengatasi dampak resistensi, diperlukan upaya atau metode 

pengendalian lainnya yang lebih ramah lingkungan, penggunaan perangkap 

nyamuk seperti sticky trap dan ovitrap dapat berperan untuk menurunkan 

populasi vektor. 

   

Efektivitas perangkap dapat dimaksimalkan melalui pemanfaatan atraktan.  

Atraktan merupakan zat penarik yang disukai nyamuk seperti asam laktat, 

octenol dan CO2  yang berasal dari bahan organik atau merupakan hasil proses 

metabolisme makhluk hidup.  Hasil reaksi kombinasi asam sitrat dengan soda 

kue dan hasil fermentasi gula merah dengan ragi dapat menghasilkan gas CO2.  

Gas CO2 dalam atraktan ini dapat menarik perhatian nyamuk untuk mendekat 

pada alat perangkap, untuk itu sangat penting mengetahui jumlah nyamuk Ae. 

aegypti yang terperangkap pada dua jenis atraktan tersebut serta air sumur 

sebagai kontrol. 

   

Perangkap nyamuk  dibuat dengan botol plastik berukuran 1600 ml yang 

dipotong bagian atasnya dan bagian atas yang terpotong diletakkan secara 

terbalik, diisi dengan atraktan sebagai zat penarik agar nyamuk masuk ke 

dalam perangkap yang telah disiapkan.  Perangkap nyamuk diletakkan di 16 

rumah warga yang berpotensi adanya nyamuk di Kelurahan Pinang Jaya Kota 

Bandar Lampung.  Perangkap dipasang selama 14 hari, pengamatan dilakukan 

setiap 2 hari sekali, setelahnya dilakukan identifikasi dan penghitungan jumlah 

nyamuk yang terperangkap.  Data dianalisis secara deskriptif dan hasil 

penelitian ditampilkan dalam bentuk tabel dan gambar. 



 

 

 

 

 

 

 

 
 

II TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

 

2.1  Demam Berdarah Dengue (DBD) 

 

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit demam akut yang disebabkan 

oleh empat serotipe virus dengue.  Empat gejala klinis utama yaitu demam yang 

tinggi, manifestasi pendarahan, hepatomegali dan tanda-tanda kegagalan sirkulasi 

sampai timbulnya renjatan (sindrom renjatan dengue) sebagai akibat dari 

kebocoran plasma yang dapat menyebabkan kematian (Sucipto, 2011). 

 

Penyakit DBD adalah penyakit yang disebabkan oleh virus Dengue yang 

tergolong Arthropod Borne Virus, Genus Flavivirus, Famili Flaviviridae.  Demam 

Berdarah Dengue ditularkan melalui gigitan nyamuk dari genus Aedes, terutama 

Ae. aegypti atau Ae. albopictus.  Penyakit DBD dapat muncul sepanjang tahun 

dan dapat menyerang seluruh kelompok umur.  Penyakit ini berkaitan dengan 

kondisi lingkungan dan perilaku masyarakat (Waris dan Yuana, 2013). 

 

Virus Dengue ditularkan dari seorang penderita ke orang lain melalui gigitan 

nyamuk Ae. aegypti.  Di dalam tubuh manusia virus dengue akan berkembang 

biak dan memerlukan waktu inkubasi sekitar 4-5 hari sebelum menimbulkan 

penyakit dengue.  Penularan virus dengue terjadi melalui dua pola umum, yaitu 

dengue epidemi dan dengue hiperendemi.  Penularan dengue epidemi terjadi jika 

virus dengue memasuki suatu daerah terisolasi, meskipun hanya melibatkan satu 

serotipe virus dengue jika jumlah hospes yang peka (anak-anak maupun orang 

dewasa) mencukupi jumlahnya, dan jika vektor besar populasinya, ledakan 
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penularan akan terjadi dengan insiden mencapai 25-50%.  

Dalam pengendalian epidemi dengue, pemberantasan vektor, faktor iklim dan 

imunitas penduduk turut serta mempengaruhinya.  Penyebaran dengue 

hiperendemi memiliki ciri khas berupa sirkulasi beberapa serotipe virus dengue di 

suatu daerah dimana sejumlah besar hospes yang peka dan vektor penularnya 

terus menerus dijumpai di daerah tersebut dan tidak dipengaruhi oleh musim.  

Pola penularan ini merupakan pola utama dalam penyebaran global infeksi 

dengue.  Di daerah dengue hiperendemi, prevalensi antibodi meningkat sesuai 

dengan bertambahnya umur, dan sebagian orang dewasa telah imun terhadap virus 

ini.  Penularan hiperendemi merupakan pemicu utama terjadinya demam berdarah 

dengue (Soedarto, 2012). 

 

Ae. aegypti dan Ae. albopictus membawa kompetensi vektorial tinggi untuk virus 

dengue.  Di wilayah Asia Tenggara, Ae. aegypti dianggap sebagai vektor epidemi 

utama virus dengue di perkotaan, sedangkan Ae. albopictus telah diakui sebagai 

vektor sekunder DBD yang juga penting dalam memelihara virus (Lambrechts et 

al., 2010).  Virus ini dapat menginfeksi nyamuk betina dari kedua spesies ini 

selama proses penghisapan darah dari orang yang terinfeksi.  Setelah terinfeksi, 

nyamuk dapat mempertahankan virus selama masa dewasanya (Bhatt et al., 

2013).  Perubahan iklim, penggundulan hutan, perjalanan, dan perdagangan telah 

memaksa nyamuk demam berdarah menyebar, beradaptasi dan bertahan hidup di 

berbagai wilayah yang luas di dunia.   

 

Demam Berdarah Dengue merupakan penyakit infeksi virus akut yang disebabkan 

oleh virus dengue yang ditandai demam 2 – 7 hari disertai dengan manifestasi 

pendarahan, penurunan trombosit (trombositopenia), adanya hemokonsentrasi 

yang ditandai kebocoran plasma (peningkatan hematokrit, asites, efusi pleura, 

hipoalbuminemia) dan gejala-gejala tidak khas seperti nyeri kepala, nyeri otot dan 

tulang, ruam kulit atau nyeri belakang bola mata (Kemenkes R.I., 2017).  Tidak 

semua yang terinfeksi virus dengue akan menunjukkan gejala DBD berat, ada 

yang hanya demam ringan yang akan sembuh dengan sendirinya atau bahkan ada 

yang sama sekali tanpa gejala sakit (asimtomatik).  Sebagian lagi akan menderita 
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demam dengue saja yang tidak menimbulkan kebocoran plasma dan 

mengakibatkan kematian.  Dalam 3 dekade terakhir penyakit DBD meningkat 

insidennya di berbagai belahan dunia terutama daerah tropis dan subtropis, 

banyak ditemukan di wilayah urban dan semi-urban.  

 

 

2.2  Biologi Ae. Aegypti 

 

2.2.1. Klasifikasi 

 

Klasifikasi Ae.  aegypti menurut Womack (1993) sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Arthropoda 

Class   :  Insecta 

Order  :  Diptera 

Family  :  Culicidae 

Genus  :  Aedes 

Species :  Ae. aegypti  

 

 

2.2.2. Morfologi 

 

a.  Telur 

Telur nyamuk Ae. aegypti berwarna putih saat pertama kali dikeluarkan, lalu 

menjadi berwarna coklat kehitaman.  Telur berbentuk oval, berwarna hitam 

dengan panjang kurang lebih 0,5 - 0,8 mm (Gambar 1).   
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Gambar 1. Telur Ae. aegypti (Sumber: Sivanathan, 2006) 

 

Telur berwarna putih saat diletakkan, 15 menit kemudian telur berubah warna 

menjadi abu-abu kemudian menjadi hitam.  Tempat perindukan yang disukai 

nyamuk adalah yang berisi air jernih dan terlindung dari cahaya matahari 

langsung (Sucipto, 2011).  

 

b.  Larva 

Larva Ae. aegypti terdiri dari caput, toraks dan abdomen, yang bergerak aktif dan 

sangat sensitif terhadap getaran dan cahaya-cahaya, memiliki sepasang rambut di 

bagian kepala, pada setiap sisi abdomen segmen ke-delapan terdapat comb scale 

seperti duri sebanyak 8-21 atau berjajar 1 sampai 3, mempunyai corong udara 

pada segmen yang terakhir dan pada corong udara tersebut terdapat pectin berupa 

rambut kipas yang menjumbai (Cutwa and o’Meara, 2014) (Gambar 2). 

 

  0,5 mm 

mm 

2.0 mm 
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Gambar 2. Larva Ae. aegypti (Sumber: Cutwa and O’Meara, 2014) 

 

Jentik-jentik nyamuk dapat terlihat berenang naik turun di penampungan air dan 

pada waktu istirahat posisinya hampir tegak lurus dengan permukaan air.  

Biasanya berada di sekitar dinding tempat penampung air.  Ada 4 stadium (instar) 

jentik atau larva larva sesuai pertumbuhan larva yaitu,  instar I: berukuran paling 

kecil yaitu 1-2 mm tubuhnya sukar dilihat dengan jelas dan berwarna putih, instar 

II: berukuran 2,5-3,8 mm, instar III: lebih besar sedikit dari larva instar II yaitu 

3,9-4 mm dan instar IV: berukuran 4 mm paling besar 5 mm (Adrianto, 2020). 

 

Larva mengambil makanan di dasar wadah, oleh karena itu larva Ae. aegypti 

disebut bottom feeder.  Larva Ae. aegypti bergerak aktif serta sangat sensitif 

terhadap rangsangan getar dan cahaya.  Saat terjadi rangsangan larva akan segera 

menyelam ke permukaan air dalam beberapa detik dan kemudian naik ke 

permukaan air dan turun ke dasar wadah secara berulang (Setyowati, 2013). 

 

c.  Pupa 

Pupa berbentuk bulat gemuk, dengan tubuh bengkok seperti tanda “koma” bagian 

caputnya berukuran lebih besar daripada bagian tubuhnya. 

Pada bagian ruas kedelapan tubuh pupa terdapat sepasang alat pengayuh untuk 

berenang dan gerakan jungkiran dan memiliki sepasang saluran pernafasan 

1 mm 
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berbentuk terompet di bagian kepalanya (Adrianto, 2020)  

  

Gambar 3. Pupa Ae. aegypti (Sumber: Cutwa and O’Meara 2014) 

 

d.  Dewasa 

Nyamuk dewasa Ae. aegypti  berukuran lebih kecil jika dibandingkan dengan 

rerata nyamuk lain dan mempunyai warna dasar hitam dengan bintik-bintik putih 

pada bagian badan dan kaki.  Tubuh dan tungkainya ditutupi sisik dengan garis-

garis putih keperakan.  Ciri khas di bagian dorsal tubuhnya tampak dua garis 

melengkung vertikal di bagian kiri dan kanan yang berwarna perak putih dan kaki 

memiliki pita basal putih (Cutwa dan O’Meara, 2014) (Gambar 4).  

 

Gambar 4. Nyamuk Ae. aegypti (Sumber: Cutwa and O’Meara 2014) 

2 mm 
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Vektor DBD adalah nyamuk Ae.aegypti betina.  Perbedaan morfologi antara 

nyamuk Ae. aegypti yang betina dengan yang jantan terletak pada perbedaan 

morfologi antenanya, Ae. aegypti jantan memiliki antena berbulu lebat sedangkan 

betina berbulu agak jarang atau tidak lebat (Gambar 5).  Nyamuk betina Ae. 

aegypti setelah 3 hari menghisap darah mampu menghasilkan 80-125 butir telur 

dengan rerata 100 butir telur (Sucipto, 2011). 

 

 

Gambar 5. Perbedaan antena nyamuk jantan dan betina Ae. aegypti (Sumber:  

                 Adrianto, 2020) 

 

 

 

2.2.3. Siklus Hidup 

 

Nyamuk Ae. aegypti mengalami metamorfosis sempurna dalam hidupnya  yang 

terdiri dari empat fase, yaitu telur, larva, pupa dan dewasa, nyamuk memerlukan 

waktu 7-10 hari dari telur berkembang menjadi nyamuk dewasa.  Nyamuk betina 

dewasa bertelur di dinding bagian dalam wadah yang berisi air dan di atas 

permukaan air.  Telur menempel pada dinding wadah seperti perekat dan dapat 

bertahan hidup dalam kekeringan hingga 8 bulan, bahkan telur nyamuk dapat 

bertahan hidup di musim dingin di Amerika Serikat bagian selatan.  
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Setelah telur  menetas, terdapat empat tingkatan (instar) pada larva Ae. aegypti 

yang dapat dilihat perbedaanya dari ukuran larva tersebut, yang dimulai dari larva 

instar 1 hingga instar 4 yang memerlukan waktu sekitar 5 hari.  Setelah mencapai 

instar ke-4, larva akan berubah menjadi pupa.  Perkembangan pupa berlangsung 

selama 2 hari dan kemudian menjadi nyamuk dewasa (Gambar 6).  Nyamuk 

betina dewasa menggigit manusia dan hewan.  Nyamuk membutuhkan darah 

sebagai nutrisi untuk menghasilkan telur, setelah selesai aktifitas, nyamuk betina 

mencari sumber air untuk bertelur (CDC, 2020). 

 

 

 

Gambar 6. Siklus Hidup Ae. aegypti (Sumber: CDC, 2020) 

 

 

2.2.4. Tempat Perindukan 

 

Menurut Direktorat Jenderal pencegahan dan Pengendalian Penyakit (2014) 

habitat berkembangbiak nyamuk Ae. aegypti dapat dikelompokkan menjadi 2, 

yaitu:   

 

 

Nyamuk betina 

meletakkan telurnya 

dipermukaan air 

Telur menetas dalam 

beberapa hari  

Pupa hidup di air 

,berkembang hingga 

dewasa, nyamuk 

terbang mulai dari 2-3 

hari 

Larva hidup di air dan 

berkembang menjdai pupa 

kurang lebih 5 hari 
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a.  Buatan 

Tempat perkembangbiakan buatan adalah tempat menampung air buatan 

manusia yang dimanfaatkan oleh nyamuk Ae. aegypti sebagai tempat 

perindukan.  Contoh tempat perkembangbiakan buatan yakni bak mandi, drum, 

ember, dispenser, kulkas, pot atau vas bunga, tempat makan dan minum hewan 

peliharaan dan barang-barang bekas (kaleng atau botol minuman, ban, plastik).  

 

b.  Alami 

Tempat perkembangbiakan natural atau alamiah adalah tempat perindukan Ae. 

aegypti yang dimanfaatkan sebagai tempat perindukan alami.  Adapun contoh 

tempat perindukan nyamuk pada tempat alamiah yaitu tanaman yang dapat 

menampung air, ketiak daun atau pelepah daun, tempurung kelapa, lubang 

batu, lubang pohon, potongan bambu, dan tanaman tergolong phytotelmata. 

 

Ayuningtyas (2013) menyatakan bahwa 55 rumah yang diperiksa terdapat 45 

rumah yang memiliki kontainer dengan air jernih dan bersih 46,7% positif jentik 

Ae. aegypti.  Keberadaan jentik  Ae. aegypti lebih banyak pada kontainer dengan 

air bersih dibandingkan dengan kontainer dengan air keruh dan kotor.  Widjaja 

(2012) menyatakan dari 30 kontainer yang positif larva bahwa jenis kontainer bak 

mandi paling banyak ditemukan dengan jentik Ae. aegypti.   

Nyamuk suka beristirahat pada tempat yang gelap dan lembab, menurut 

Muhammed (2011) kelembaban udara untuk perkembangan nyamuk yaitu 60% - 

80% dan jika kelembaban kurang dari 60% tidak optimal bagi nyamuk. 

 

 

2.2.5 Perilaku nyamuk Ae. aegypti 

 

Nyamuk yang baru saja keluar dari pupa beristirahat di permukaan air untuk 

sementara waktu, setelah itu sayap meregang menjadi kaku dan kuat sehingga 

nyamuk mampu terbang mencari makanan.  Nyamuk Ae. aegypti jantan 
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menghisap cairan sari bunga tumbuhan untuk keperluan hidupnya sedangkan 

nyamuk betina menghisap darah.  Nyamuk betina lebih menyukai darah manusia 

daripada hewan (bersifat antropofilik).  Darah diperlukan untuk pematangan sel 

telur, agar dapat berkembang dan menetas.   

Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan perkembangan telur mulai dari 

nyamuk menghisap darah sampai telur dikeluarkan yaitu waktunya bervariasi 

antara 3-4 hari.  Jangka waktu tersebut dikenal sebagai siklus gonotropik 

(Kemenkes R.I., 2017).  

 

Aktivitas menggigit nyamuk Ae. aegypti biasanya mulai pada pagi hari sekitar 

pukul 06.00-09.00 dan pada sore hari pukul 15.00-18.00.  Nyamuk lebih suka 

menggigit di daerah yang terlindung seperti di sekitar dalam rumah seperti kamar 

dan ruang tamu.  Nyamuk tidak akan terbang jauh, hanya sekitar 100 meter, 

kecuali jika terbawa angin kencang.  Apabila sudah menghisap darah, nyamuk 

istirahat di tempat yang gelap dan sejuk seperti di tempat gantungan baju, tirai, di 

bawah tempat tidur, sofa dan tempat lainnya sampai proses penyerapan darah 

untuk perkembangan telur selesai.   

 

Nyamuk mencari tempat yang berair untuk meletakkan telurnya di atas 

permukaan air dan selanjutnya telur menepi untuk melekat pada dinding-dinding 

habitat perkembangbiakannya.  Setelah bertelur nyamuk betina akan mulai 

mencari darah lagi untuk siklus bertelur berikutnya (siklus gonotropik).  Proses ini 

berlangsung setiap 2-3 hari untuk daerah tropis seperti di Indonesia (Hadi, 2010). 

Ae. aegypti lebih suka berkembang biak di habitat stagnan penampung air alami 

dan buatan yang mencakup air jernih di lingkungan (Madzlan et al., 2016). 

 

 

2.3  Pengendalian Vektor 

 

Pengendalian vektor adalah semua usaha yang dilakukan untuk menurunkan atau 

mengurangi dan menekan populasi vektor pada tingkat yang tidak membahayakan 
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kesehatan masyarakat.  Menurut Hoedojo dan Zulhasril (2013) pengendalian 

vektor nyamuk dibagi menjadi pengendalian alami dan buatan.  Pengendalian 

buatan terdiri dari pengendalian kimiawi, pengendalian biologi, pengendalian 

fisik, pengendalian lingkungan dan pengendalian secara mekanik. 

1. Pengendalian Alami 

Berbagai faktor ekologi dapat berperan dalam pengendalian vektor secara 

alami, yaitu: 

a. Adanya sungai, danau, laut dan gunung sebagai rintangan bagi penyebaran 

serangga. 

b. Perubahan musim, iklim yang panas, curah hujan, udara kering dan angin 

kencang dapat menyebabkan gangguan perilaku pada beberapa spesies 

serangga. 

c. Ketidakmampuan beberapa spesies serangga untuk mempertahankan hidup 

di ketinggian tertentu dari permukaan laut. 

d. Adanya predator atau pemangsa yang memburu, menangkap dan memangsa 

serangga. 

e. Penyakit yang menyerang serangga. 

 

2. Pengendalian Buatan 

a. Pengendalian kimiawi 

Pengendalian kimiawi adalah cara kimiawi yang dilakukan dengan 

menggunakan senyawa atau bahan kimia untuk membunuh telur nyamuk 

dan jentiknya, membunuh nyamuk dewasa serta mampu mengusir nyamuk 

agar tidak dapat menggigit. 

Kelebihan menggunakan pengendalian secara kimiawi ini adalah dapat 

dilakukan dengan cepat atau instan dengan meliputi daerah yang luas, 

sehingga dapat menekan populasi serangga dalam waktu yang singkat.  

Kekurangannya  hanya bersifat sementara, dapat menyebabkan pencemaran 

lingkungan serta kemungkinan timbulnya resistensi atau kekebalan tubuh 

serangga terhadap insektisida dan mengakibatkan matinya beberapa 
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pemangsa. 

 

Insektisida berasal dari kata insect, yang berarti serangga dan cide artinya 

membunuh.  Secara harfiah insektisida dapat diartikan sebagai bahan kimia 

yang digunakan untuk membunuh dan mengendalikan serangga 

pengganggu.  Pengertian insektisida secara luas yaitu, semua bahan atau 

campuran bahan yang digunakan untuk mencegah, membunuh, menolak 

atau mengurangi serangga pengganggu (Joharina dan Alfiah, 2009). 

 

Insektisida yang baik mempunyai sifat sebagai berikut: 

1. Mempunyai daya bunuh yang kuat serta cepat dan tidak membahayakan 

bagi hewan vertebrata termasuk manusia dan ternak. 

2. Murah harganya dan mudah di dapat dalam jumlah besar. 

3. Mempunyai susunan kimia yang stabil, tidak mudah terbakar dan rusak. 

4. Mudah digunakan dan dapat dicampur dengan berbagai macam bahan 

pelarut. 

5. Tidak berwarna dan tidak berbau menyengat. 

 

b. Pengendalian secara biologi 

Pengendalian secara biologi yaitu dengan memanfaatkan dan 

memperbanyak pemangsa dan parasit sebagai musuh alami bagi serangga 

yang menjadi vektor atau hospes perantara.  Beberapa parasit dari golongan 

virus, protozoa, bakteri, jamur dan nematoda dapat digunakan sebagai 

pengendali larva nyamuk.  

Predator larva di alam yang mudah dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 

mengendalikan larva vektor DBD adalah ikan pemakan jentik.  Ikan kepala 

timah dan ikan cetol merupakan beberapa ikan yang berkembang biak secara 

alami dan dapat digunakan sebagai pengendalian larva (Sukowati, 2010). 
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c. Pengendalian fisik 

Pengendalian fisik dilakukan dengan memanfaatkan pemanas, pembeku dan  

penggunaan alat listrik lain untuk penyinaran cahaya serta pengadaan angin 

yang dapat membunuh atau mengganggu kehidupan serangga (Hoedojo dan 

Zulhasril, 2013) 

 

d. Pengendalian lingkungan 

Pengendalian lingkungan dilakukan dengan modifikasi dan manipulasi 

lingkungan.  Modifikasi lingkungan merupakan cara yang paling aman agar 

tidak mencemari lingkungan, tetapi harus dilakukan secara terus menerus 

seperti pengaliran air yang menggenang sehingga menjadi kering.  

Manipulasi dan modifikasi lingkungan berkaitan dengan pembersihan atau 

pemeliharaan secara langsung agar tidak terbentuknya tempat perindukan 

serangga (Hoedojo dan Zulhasril, 2013) 

 

e. Pengendalian mekanik 

Pengendalian mekanik adalah pengendalian yang dilakukan dengan 

menggunakan alat yang langsung dapat menangkap, membunuh dan 

menghalau serangga.  Menggunakan baju pelindung, memasang perangkap 

dan memasang kawat kasa di jendela merupakan salah satu cara untuk 

menghindarkan dan menjauhkan hubungan antara manusia dengan vektor 

(Hoedojo dan Zulhasril, 2013) 

 

 

2.4 Perangkap Nyamuk 

 

Pengembangan metode lain untuk pengendalian nyamuk selain dengan 

menggunakan insektisida adalah penggunaan alat perangkap nyamuk dan telur 

nyamuk, perangkap ini memanfaatkan mekanisme secara alamiah sehingga lebih 

aman dan ramah lingkungan (Long et al., 2014). 
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Perangkap nyamuk pada umumnya berupa tabung dari pemanfaatan botol bekas 

air mineral atau minuman botolan dengan volume 600 ml atau lebih, yang bagian 

atasnya dipotong, lalu dimasukkan secara terbalik membentuk corong.  Bagian 

luar dinding botol dicat warna hitam atau warna gelap dan diisi dengan zat 

atraktan nyamuk hingga satu per empat bagian botol (±150-200 ml) (Astuti dan 

Nusa, 2011).  

 

Menurut Astuti dan Nusa (2011), perangkap nyamuk ramah lingkungan telah berhasil 

diterapkan di beberapa negara endemis DBD termasuk di Indonesia.  Perangkap 

nyamuk berfungsi sebagai alat bantu untuk pengendalian nyamuk, khususnya Ae. 

aegypti dewasa di lingkup rumah warga.  Alat ini dikembangkan pertama kali oleh 

seorang siswa bernama Hsu Jia-Chang dari kelas program anak-anak cerdas di SD 

Yong-An di Taipei, Taiwan.  Hsu Jia-Chang, yang dibantu oleh gurunya tersebut 

berhasil menemukan model Mosquito Trap pada tahun 2007.  Alat perangkap 

nyamuk banyak beredar luas di pasaran, namun harganya relatif mahal dan juga 

memanfaatkan energi listrik menjadikan alat ini tidak dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat pada umumnya.  Hal ini yang mendorong perlunya pengembangan 

alat perangkap nyamuk yang relatif murah, mudah didapatkan dan digunakan 

dengan memanfaatkan tambahan atraktan yang aman bagi lingkungan  

 

Penggunaan perangkap vektor DBD di Indonesia sudah mulai diterapkan terutama 

di tempat strategis seperti bandar udara.  Pada tahun 2016 Kantor Kesehatan 

Pelabuhan (KKP) Bandar udara Soekarno-Hatta menerapkan larvitrap yang 

merupakan perangkap larva nyamuk sedangkan mosquito trap merupakan 

perangkap nyamuk dewasa di sekitar area bandar udara yang bertujuan 

mengantisipasi penyebaran virus zika.  

 

Penggunaan perangkap nyamuk berperekat pernah dilakukan di wilayah timur laut 

Brasil dengan hasil menunjukkan perangkap ini mampu menangkap Ae. aegypti 

maupun spesies nyamuk lainnya sehingga memberikan gambaran kepadatan 

populasi nyamuk dewasa.  Hal ini dapat dilakukan oleh tenaga terlatih secukupnya 

dan aplikasinya dengan biaya rendah, praktis dan efektif serta dapat dijadikan 
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salah satu alternatif dalam kegiatan surveilans atau pengamatan kondisi 

lingkungan maupun pengendalian vektor (Santos et al., 2012). 

 

Perangkap nyamuk yang paling-paling populer digunakan dan dikembang akhir-

akhir ini baik untuk penelitian maupun aplikasi di masyarakat diantaranya adalah  

perangkap telur nyamuk dan perangkap nyamuk dewasa.  Kedua alat perangkap 

ini selalu mengalami modifikasi seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan. 

Pada pembahasan ini penulis akan membahas lebih lanjut mengenai perangkap 

nyamuk beserta modifikasi atraktannya. 

 

 

2.5 Atraktan 

 

Atraktan dapat berasal dari bahan yang sangat mudah ditemukan dan didapatkan 

ataupun bisa juga berasal dari gabungan bahan lainnya yang memiliki bau yang 

khas dan dapat menarik serangga seperti nyamuk untuk mendekat (Dwinata dkk., 

2015).  Nyamuk mampu menanggapi jenis-jenis atraktan seperti asam laktat, 

amonia, oktenol dan CO2 yang sudah dibuktikan dengan ditemukannya olfaktorius 

neuron (ORNs) yang merupakan sel reseptor utama untuk indera penciuman 

sebagai pendeteksi uap kimia yang disebabkan oleh atraktan (Sazali dkk., 2014). 

 

Pengendalian secara alami menggunakan atraktan dari bahan nabati atau tanaman 

merupakan salah satu alternatif pengendalian yang mudah diaplikasikan, ramah 

lingkungan dan tidak berbahaya bagi manusia, musuh alami dan serangga yang 

menguntungkan.  Penggunaan bahan alami ini juga mempunyai tingkat keamanan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan racun anorganik.  Jenis atraktan alami 

untuk menarik nyamuk yang pernah diaplikasikan adalah air rendaman jerami, air 

rendaman udang, fermentasi gula.  Nyamuk menanggapi senyawa CO2, produksi 

CO2 dapat diperoleh dari gula dengan fermentasi secara anaerob oleh aktivitas 

khamir Saccharomyces cerevisiae yaitu mikroorganisme yang terkandung dalam 

ragi. Selain CO2 fermentasi gula juga menghasilkan beberapa senyawa kimia 
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seperti asam laktat dan hidrogen (Astuti dan Nusa, 2011). 

 

 

2.5.1 Asam sitrat dan soda kue 

 

Asam sitrat adalah salah satu asam organik lemah yang ada di jeruk-jerukan dan 

tidak ada efek samping karena dari bahan alami.  Asam sitrat merupakan asam 

makanan yang paling umum digunakan.  Asam sitrat mudah di dapat, melimpah, 

relatif tidak mahal, memiliki kekuatan asam yang tinggi, tersedia sebagai granula 

halus.  Bahan ini sangat higroskopis sehingga harus disimpan dengan hati-hati. 

Karakteristik asam sitrat adalah putih, tidak berwarna, tidak berbau, berbentuk 

padatan atau bubuk kristal, sangat mudah larut air, dan larut sempurna dalam 

etanol (Dwiyana, 2011).  

 

Rumus kimia asam sitrat adalah C6H8O7 atau  CH2(COOH)-COH(COOH)-

CH2(COOH) (Gambar 7), struktur asam ini tercermin pada nama IUPAC-nya, 

asam 2-hidroksi- 1,2,3-propanetricarboxylic acid (Krik and Othmer, 1998). 

 

Keasaman asam sitrat didapatkan dari tiga gugus karboksil COOH yang dapat 

melepas proton dalam larutan.  Jika hal ini terjadi, ion yang dihasilkan adalah ion 

sitrat.   

 

 

Gambar 7. Struktur molekul Asam Sitrat (Sumber: Krik and Othmer, 1998). 

 

Penggunaan utama asam sitrat adalah sebagai zat pemberi cita rasa dan pengawet 
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makanan dan minuman, terutama minuman ringan.  Senyawa ini merupakan 

bahan pengawet alami yang baik.  Penambahan utama asam sitrat saat ini adalah 

sebagai zat pemberi cita rasa dan pengawet makanan dan minuman terutama 

minuman ringan seperti rasa asam dan efek sparkle (Cahyadi, 2012). 

 

Soda kue atau natrium bikarbonat adalah senyawa kimia NaHCO3 (Gambar 8) 

atau juga dikenal dengan bicnat.  Senyawa ini termasuk kelompok garam dan 

telah digunakan sejak lama.  Senyawa ini disebut juga dengan baking powder atau 

baking soda, sodium bikarbonat, natrium hidrogen karbonat. Senyawa ini 

merupakan kristal yang sering terdapat dalam bentuk serbuk dan  larut dalam air.  

 

Gambar 8. Struktur Molekul Natrium Bikarbonat (Sumber: Holleman, 2001) 

 

Soda Kue ini digunakan dalam pembuatan roti atau kue karena bereaksi dengan 

bahan lain membentuk gas karbon dioksida, yang menyebabkan roti mengembang 

(Hollomen, 2001).  Soda kue mampu mengeluarkan gas karbondioksida (CO2) 

yaitu gas yang bersifat sebagai bahan pengembang jika dipanaskan atau 

ditambahkan dengan asam.  Reaksi dari soda kue yang bersifat basa dengan 

gabungan asam sitrat mampu menghasilkan karbon dioksida (Gambar 9) yang 

dapat dimanfaatkan sebagai atraktan alami  

 

NaHCO3 + CH8O7 = CO2 + H2O + Na3C6H5O7 

 

Gambar 9. Reaksi Asam Sitrat dan Natrium Bikarbonat 
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2.5.2 Air Fermentasi Gula Merah 

 

Ambiya (2020) menyatakan bahwa larutan fermentasi gula merah lebih disukai 

oleh nyamuk untuk bertelur.  Fermentasi gula merah menghasilkan gas CO2 dan 

menimbulkan bau yang khas yang dapat berfungsi sebagai atraktan nyamuk.  Bau 

khas akan ditangkap oleh sensilla pada antena nyamuk yang mengandung ORNs 

(olfactory receptor neurons).  Saraf sensoris ini menghantarkan impuls kimia 

berupa respon elektrik dengan membawa informasi penciuman dari perifer ke 

lobus antena yang merupakan tempat penghentian pertama dalam otak (Sazali, 

2014).   

 

Program surveilans yang memanfaatkan perangkap nyamuk seringkali 

menggunakan umpan kimia seperti CO2 dan oktenol, namun salah satu faktor 

pembatasnya adalah biaya dan ketersediaan oktenol yang cukup mahal, Jerry 

(2017) menyatakan bahwa senyawa CO2 dapat dihasilkan dari proses fermentasi 

gula dan ragi mampu menangkap nyamuk lebih banyak dibandingkan dengan 

atraktan dari oktenol.  Jumlah CO2 yang dihasilkan dari penggabungan air gula 

dengan ragi dapat dipengaruhi oleh kecepatan fermentasi dan jumlah ragi yang 

ditambahkan. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

III METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 5 November 2021 sampai 

dengan 22 November 2021.  Penelitian dilaksanakan di 16 rumah warga 

Kelurahan Pinang Jaya Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung dan 

identifikasi nyamuk dilakukan di Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam UNILA. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

3.2.1. Alat 

 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini mencakup alat untuk perangkap 

nyamuk, untuk preparasi atraktan dan untuk pengamatan sebagai berikut: 

a. Botol plastik berukuran 1600 ml 

b. Plastik hitam 

c. Perekat ganda 

d. Gunting  

e. Pisau  

f. Label nama 

g. Baskom plastik  

h. Teko pemanas air 

i. Timbangan digital SF-400 Capacity: 10000gX353ozX0.1oz Power: 1.5  

      VX2 AAA  
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j. Sendok  

k. Gelas ukur 100 ml dan 200 ml 

l. Batang pengaduk  

m. Tali  

n. pH meter range 0.00-14.00 power 2*1.5V (LR44)  

o. Mikroskop stereo Nikon SZ 51 

p. Jala kecil 

 

3.2.2. Bahan 

 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini meliputi 

a. 16 gram ragi  

b. 800 gram gula merah 

c. 1200 gram asam sitrat 

d. 2000 gram soda kue 

e. Air sumur 

 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan perangkap nyamuk dengan 2 jenis atraktan yaitu 

air fermentasi gula merah, kombinasi asam sitrat dengan soda kue serta air 

sumur sebagai kontrol.  Total perangkap nyamuk yang digunakan dalam 

penelitian ini berjumlah 48 perangkap yang telah diletakkan di 16 rumah 

warga yang sudah terpilih.   

 

Penentuan rumah warga menggunakan teknik purposive sampling dengan 

kriteria pemilihan rumah berdasarkan kondisi lingkungan dan terjadinya kasus 

DBD pada salah satu warga yang telah dilakukan wawancara sebelumnya.  

Rumah warga yang terpilih diletakkan perangkap nyamuk dengan atraktan 

fermentasi gula merah dan atraktan kombinasi asam sitrat dengan soda kue 

serta air sumur.  Perangkap nyamuk diletakkan di 3 ruangan yang berbeda 
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yaitu ruang tamu, tempat tidur dan kamar mandi.  

 

 

3.4 Tahap Penelitian 

 

3.4.1 Tahap wawancara 

 

Pertanyaan yang diajukan kepada masyarakat di rumah yang terpilih 

sebagai berikut: 

1. Apakah disekitar area permukiman pernah terjadi kasus DBD? 

2. Apakah di rumah bapak/ibu terdapat banyak nyamuk? 

3. Ruangan mana saja yang banyak terdapat nyamuk? 

4. Apakah bapak/ibu menggunakan obat nyamuk? 

5. Apakah rumah bapak/ibu bersedia dijadikan tempat uji untuk 

meletakkan perangkap nyamuk? 

 

Selain menggunakan teknik wawancara kepada masyarakat juga diikuti 

dengan pengamatan lingkungan sekitar rumah warga untuk mengetahui 

adanya tempat penampungan air sebagai tempat perindukan nyamuk. Hasil 

pengamatan kondisi lingkungan rumah warga dapat dilihat di bawah ini:   

1. Kolam ikan di pekarangan luar rumah yang tidak digunakan lagi 

(Gambar 10) 

 

   

Gambar 10. Kolam ikan di pekarangan rumah warga 
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2. Saluran pembuangan air (Gambar 11) 

 

  

 

Gambar 11. Saluran pembuangan air 

 

3. Baskom atau ember air yang sebagai sarana pencucian tangan agar 

terhindar dari COVID-19 (Gambar 12) 

 

  

 

Gambar 12. Ember sarana cuci tangan di rumah warga 
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4. Kelopak daun tanaman yang menampung genangan air (Gambar 13) 

 

 

 

Gambar 13. Tanaman yang menampung genangan air 

 

 

5. Tempat penampungan air lainnya yang tidak tertutup rapat  

(Gambar 14) 

 

  

 

Gambar 14. Tempat Penampungan air yang tidak tertutup rapat 
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Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 5 November 2021 dan 

mengamati kondisi lingkungan sekitar, terdapat satu warga yang pernah 

terjangkit DBD.  Rumah warga yang pernah terjangkit DBD dijadikan 

rumah No 1 dan 15 rumah lainnya yang dipilih yang berdekatan dengan 

No 1 (Gambar 15).  Berikut denah rumah warga yang diletakkan 

perangkap nyamuk: 

 

 

 

                

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Denah rumah warga untuk meletakkan perangkap nyamuk 

 

 

Enam belas rumah warga di Kelurahan Pinang jaya Kecamatan Kemiling 

Kota Bandar Lampung yang terpilih berdasarkan hasil wawancara dan 

berdasarkan kondisi lingkungan sekitar: 

 

Tabel 1. Kondisi lingkungan rumah warga 

 

No Titik pengamatan 

 

Kondisi lingkungan 

1 Rumah 1 Terdapat saluran pembuangan air di depan 

rumah, ada banyak nyamuk terutama di 

tempat tidur dan tidak menggunakan obat 

nyamuk 

2 Rumah 2 Terdapat saluran pembuangan air di depan 

rumah, ada banyak nyamuk di semua 

ruangan rumah dan jarang menggunakan 

obat nyamuk 
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Tabel 1. Kondisi lingkungan rumah warga (Lanjutan) 
 

No Titik pengamatan 

 

Kondisi lingkungan 

3 Rumah 3 Terdapat saluran pembuangan air di depan 

rumah dan samping, ada banyak nyamuk 

terutama di tempat tidur dan tidak 

menggunakan obat nyamuk 

4 Rumah 4 Terdapat saluran pembuangan air di depan 

rumah, tidak terlalu banyak nyamuk namun 

beberapa ditemukan di kamar mandi serta 

tidak menggunakan perangkap nyamuk. 

5 Rumah 5 Terdapat saluran pembuangan air di depan 

rumah, ada banyak nyamuk terutama di 

tempat tidur dan tidak menggunakan obat 

nyamuk 

6 Rumah 6 Terdapat saluran pembuangan air di depan 

rumah, ada banyak nyamuk terutama di 

ruang tamu dan tidak menggunakan obat 

nyamuk 

7 Rumah 7 Terdapat saluran pembuangan air di depan 

rumah, ada banyak nyamuk terutama di 

ruang tamu dan tidak menggunakan obat 

nyamuk 

8 Rumah 8 Terdapat saluran pembuangan air di dalam 

rumah, terdapat kolam ikan di depan 

rumah, ada banyak nyamuk terutama di 

ruang tamu dan menggunakan obat nyamuk 

listrik 

9 Rumah 9 Terdapat saluran pembuangan air di dalam 

rumah, di sekitar rumah terdapat kolam 

ikan yang tidak digunakan lagi dan 

tanaman hias yang dapat menampung air, 

ada banyak nyamuk terutama ruang tamu 

dan tidak menggunakan obat nyamuk 

10 Rumah 10 Terdapat saluran pembuangan air di dalam 

rumah, di sekitar rumah terdapat kolam 

ikan yang tidak digunakan lagi dan 

tanaman hias yang dapat menampung air, 

ada nyamuk terutama di kamar mandi dan 

tidak menggunakan obat nyamuk 

11 Rumah 11 Terdapat saluran pembuangan air di dalam 

rumah, di sekitar rumah terdapat kolam 

ikan yang tidak digunakan lagi dan 

tanaman hias yang dapat menampung air, 

ada nyamuk terutama di semua ruangan 

dan tidak menggunakan obat nyamuk 
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Tabel 1. Kondisi lingkungan rumah warga (Lanjutan) 
 

No Titik pengamatan 

 

Kondisi lingkungan 

12 Rumah 12 Terdapat saluran pembuangan air di depan 

rumah, ada banyak nyamuk terutama di 

ruang tamu dan tidak menggunakan obat 

nyamuk 

13 Rumah 13 Terdapat saluran pembuangan air di depan 

rumah, jarang ada nyamuk biasanya di 

kamar mandi, dan tidak menggunakan obat 

nyamuk 

14 Rumah 14 Terdapat saluran pembuangan air di depan 

rumah, ada nyamuk terutama di kamar 

mandi dan tidak menggunakan obat 

nyamuk 

15 Rumah 15  Terdapat saluran pembuangan air di depan 

rumah, ada banyak nyamuk terutama di 

ruang tamu dan tidak menggunakan obat 

nyamuk 

16 Rumah 16 Terdapat saluran pembuangan air di depan 

rumah, ada nyamuk terutama di ruang tamu 

dan tidak menggunakan obat nyamuk 

 

 

3.4.2 Tahap Persiapan   

 

a. Pembuatan perangkap nyamuk 

Botol bekas berukuran 1600 ml yang sudah dibersihkan dipotong bagian 

atas botol menjadi dua bagian menggunakan gunting dan dipisahkan 

bagian bawah botol sepanjang 20 cm dan bagian atas botol 10 cm.   

Badan botol dibungkus menggunakan plastik berwarna hitam dengan 

melekatkannya menggunakan perekat ganda.  Badan botol diberi label 

nama untuk membedakan 2 jenis atraktan yaitu label bertuliskan FGM 

untuk atraktan fermentasi gula merah, label bertuliskan ASK untuk 

kombinasi asam sitrat dengan soda kue dan label bertuliskan air sumur.   

 

Bagian atas botol yang telah dipisahkan yang berbentuk corong diberi 

perekat berupa perekat ganda di bagian dalam setelah diberi perekat 
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bagian atas botol dan badan botol disatukan kembali dengan cara 

meletakkan secara terbalik bagian atas botol seperti membentuk corong 

(Sazali et al., 2014).   

 

Berikut merupakan bentuk perangkap nyamuk yang telah dibuat dan 

diletakkan di tiga ruangan yang berbeda yaitu ruangan tempat tidur di 

sudut kamar di bawah kasur (Gambar 16),  peletakkan perangkap nyamuk 

di ruang tamu di sudut ruangan dekat gorden dan di bawah kursi (Gambar 

17) serta peletakkan perangkap nyamuk di area dalam kamar mandi di 

sudut ruangan (Gambar 18). 

 

Gambar 16. Perangkap nyamuk di tempat tidur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Perangkap nyamuk di ruang tamu 
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Gambar 18. Perangkap nyamuk di kamar mandi  

 

 

b. Pembuatan atraktan 

 

1. Asam sitrat dan soda kue 

Untuk pembuatan atraktan kombinasi asam sitrat dan soda kue bahan 

digunakan asam sitrat, soda kue dan air dengan perbandingan 300:500 

gram dalam 1000  ml air mengacu pada Hoel et al. (2015).  

Asam sitrat dan soda kue ditimbang terlebih dahulu dengan 

menggunakan timbangan digital dengan berat masing-masing asam 

sitrat yang dipakai 1.200 gram dan soda kue 2000 gram dalam 4.000 

ml air. 

 

Asam sitrat dilarutkan dalam 4000 ml air dan ditambahkan sedikit 

demi sedikit soda kue.  Setelah semua bahan larut atraktan ini 

dimasukkan ke dalam masing-masing perangkap nyamuk sebanyak 

200 ml dalam satu perangkap nyamuk untuk dilakukan uji. 

 

2. Air fermentasi gula merah 

Untuk pembuatan air fermentasi gula merah bahan digunakan ragi 

tape, gula merah dan air dengan perbandingan 1:50 gram dalam 200  
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ml air (Ambiya, 2020).  Gula merah dan ragi ditimbang terlebih dahulu 

menggunakan timbangan digital, dengan berat masing-masing ragi 

yang dipakai 16 gram dan gula merah 800 gram dalam 3.200 ml air. 

 

Air dipanaskan sampai mendidih, disiramkan pada gula merah yang 

diletakkan di baskom plastik, diaduk hingga gula merah larut dan 

diamkan selama 30 menit sampai larutan menjadi dingin. Ditambahkan 

16 gram ragi tape yang telah dihaluskan ke dalam larutan gula merah, 

tutup baskom dengan rapat menggunakan plastik besar dan semua 

bagian sisi diikat menggunakan tali.   

 

Proses fermentasi dilakukan selama 4 jam dalam keadaan tertutup agar 

proses fermentasi berlangsung.  Setelah 4 jam atraktan diletakkan pada 

masing-masing perangkap nyamuk  untuk dilakukan uji sebanyak 200 

ml dalam satu perangkap nyamuk. 

 

 

3.4.3 Tahap pelaksanaan 

 

a. Pemasangan perangkap nyamuk di rumah warga 

Dari hasil wawancara di rumah warga terpilih ruangan yang tinggi jumlah 

kunjungan nyamuk seperti ruang tamu, kamar mandi dan tempat tidur.  

Pada ruangan tersebut diletakkan 1 perangkap nyamuk di ruang tamu 

atraktan fermentasi gula merah, kamar mandi atraktan kombinasi soda kue 

dengan asam sitrat dan air sumur di tempat tidur.  Perangkap nyamuk 

diletakkan secara acak.  

 

Jumlah keseluruhan perangkap nyamuk yang terpasang adalah 48 

perangkap nyamuk.  Perangkap dipasang dalam kurun waktu 14 hari 

dengan pengamatan setiap 2 hari sekali di rumah warga untuk mengambil 

dan menghitung jumlah nyamuk yang terperangkap.  Nyamuk diambil 

dengan menggunakan jala kecil yang dimasukkan ke dalam perangkap 
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setelah perangkap nyamuk dibuka (Gambar 19), serta mengukur pH 

masing-masing atraktan dengan cara memasukkan pH meter ke dalam 

perangkap nyamuk yang berisi larutan atraktan (Gambar 20).   

 

 

 

Gambar 19. Pengambilan nyamuk yang terperangkap 

 

 

 

 

Gambar 20. Pengukuran pH atraktan 
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b. Identifikasi Nyamuk Ae. aegypti  

Morfologi nyamuk Ae. aegypti diamati dari bentuk tubuh, tubuh berwarna 

hitam dengan belang putih di sekujur tubuhnya dan bentuk antena nyamuk 

berbulu pendek menandakan nyamuk Ae. aegypti betina.  

 

Untuk memastikan bahwa nyamuk yang terperangkap adalah nyamuk Ae. 

aegypti dilakukannya identifikasi menggunakan mikroskop stereo di 

laboratorium (Gambar 21).  Identifikasi nyamuk Ae. aegypti  

menggunakan panduan buku Photographic Guide to Common Mosquitoes 

of Florida Atlas oleh Cutwa and O’Meara (2014).  

 

 

 

Gambar 21. Pengamatan morfologi nyamuk  

 

Ciri morfologi yang jelas membedakan nyamuk Aedes aegypti pada 

punggung toraks, yaitu lyre (garis-garis) pada bagian dorsal toraks 

(mesonotum).  Bentuknya sepasang garis putih yang sejajar di tengah dan 

garis lengkung putih yang lebih tebal di setiap sisinya, yang menyerupai 

alat musik harpa (Gambar 22).  
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Gambar 22. Dorsal Toraks Ae. aegypti (Sumber: Cutwa and O’Meara,    

                    2014) 

 

 

c. Analisis data 

 

Data dianalisis secara deskriptif dengan cara menghitung jumlah nyamuk 

yang ditemukan pada perangkap nyamuk (Gambar 23) yang ditampilkan 

dalam bentuk tabel dan gambar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 23. Nyamuk Ae. aegypti yang terperangkap 



   37 

 

 

 

3.5 Alur Penelitian 

 

Adapun alur kerja penelitian yang dilaksanakan dapat dilihat pada di bawah 

ini (Gambar 24): 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 24. Diagram alir penelitian  

 

 

 

Pembuatan Perangkap nyamuk 

Pembuatan Atraktan untuk perangkap 

 

Atraktan soda 

kue + asam sitrat 

Atraktan gula 

merah + ragi 
Air sumur 

Pengisian atraktan ke perangkap nyamuk 

Peletakkan perangkap nyamuk di perumahan warga berdasarkan 

kondisi lingkungan area pemukiman 

Pengamatan perangkap nyamuk 

Pengambilan 

nyamuk  

Perhitungan 

jumlah nyamuk 

Pengukuran pH 

Identifikasi nyamuk yang didapat 

Tahap wawancara untuk pemilihan rumah warga 

Analisis data 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan: 

1. Hasil identifikasi nyamuk yang ditemukan dalam perangkap adalah Ae. 

aegypti dengan jumlah total nyamuk 203 ekor. 

2. Jumlah nyamuk Ae. aegypti yang ditemukan pada perangkap nyamuk 

dengan atraktan kombinasi asam sitrat dengan soda kue sebanyak 158 

ekor (78%) sedangkan perangkap nyamuk dengan larutan fermentasi 

gula merah sebanyak 41 ekor (20%) dan air sumur 4 ekor (2%). 

3. Atraktan kombinasi asam sitrat dengan soda kue mampu menangkap 

lebih banyak nyamuk dibandingkan dengan air fermentasi gula merah 

dan air sumur namun atraktan air fermentasi gula merah mampu 

memerangkap nyamuk lebih cepat dibandingkan dengan asam sitrat 

dan soda kue. 

 

 

5.2 Saran 

 

Disarankan dalam mengaplikasikan perangkap nyamuk dengan 

menggunakan atraktan di lingkungan masyarakat sebaiknya untuk atraktan 

dengan kombinasi asam sitrat dengan soda kue digunakan dalam perangkap 

nyamuk setelah empat hari pembuatan atraktan sedangkan untuk perangkap 

nyamuk dengan memanfaatkan atraktan fermentasi gula merah dapat 

diaplikasikan langsung di perangkap nyamuk setelah pembuatan atraktan 

tersebut. 
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